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A. Latar Belakang Masalah

Guru sekolah dasar merupakan salah satwpdoen yang mempunyai
peranan kunci dalam kelembagaan pendidikan dabagaesuatu sistem, karena
guru sekolah dasarlah yang sangat berperan dalamgepdangan potensi,
pengetahuan, keterampilan, sikap dan kepribad&avessebagai tunas bangsa.

Besarnya peranan dan tanggung jawab yang hardandigam oleh guru,
terlihat pada kegiatan yang harus dilaksanakan dallam pembelajaran dianggap
sebagai penentu keberhasilan penyelenggaraan pgemdidHal tersebut sesuai
dengan pernyataan Sriyono (1992:43) yang menyatadiawa :

“ Berbicara masalah interaksi belajar mengajag, tidak bisa lepas dari hal guru.
Guru merupakan salah satu komponen dalam prosegabehengajar. Karena
besarnya peranan tersebut sering baik buruk dggitrendahnya prestasi siswa,
bahkan sampai mutu pendidikan pada umumnya dikékabalpada guru, itu
terlalu berlebihan kiranya. Sebab keberhasilangst®lajar mengajar ditentukan
oleh banyak faktor guru, murid, metode, alat/sanamagajaran, situasi dan lain
sebagainya”.

Berdasarkan pendapat diatas, terlihat bahwa besgvagan guru tidak
terletak pada kewajiban untuk menjalankan tugas mataksanakan kegiatan
pembelajaran saja. Guru dianggap sebagai penentu kizberhasilan
penyelenggaraan pendidikan walaupun masih banyadp&oen lain yang sangat
berpengaruh bagi pencapaian hasil yang terbaikpgaryelenggaraan pendidikan,

namun juga tetap merupakan komponen utama darilukekan komponen

pendidikan yang ada.



Membaca sebagai suatu kegiatan yang dapat menkagk&emampuan
seseorang memerlukan keterampilan tertentu agah lblkermanfaat dalam
melaksanakannya. Sebagai individu yang masih namjakertumbuhan fisik dan
perkembangan pengetahuan, siswa memerlukan oraimg uatuk dapat
menumbuhkan beberapa kemampuan yang harus dingdiki®leh sebab itu,
keterampilan membaca yang harus dimiliki siswa $aliajarkan semenjak dari
jenjang pendidikan dasar.

Membaca yang baik dan memiliki arti adalah membag®y mempunyai
tujuan. Tujuan utama membaca menurut Tarigan (89%Halah untuk mencari
serta memperoleh informasi yang mencakup isi, seei@ahami makna bacaan.

Berdasarkan penjelasan atas, terlihat bahwa memyzata baik adalah
membaca yang memiliki arti, dimana dengan melakukagiatan membaca
seseorang akan dapat memahami informasi yang sdraigdam bacaan, dan
mengetahui maksud tujuan dari yang disampaikanligenu

Untuk memahami maksud dari tujuan sebuah baharabatau dalam arti
kata pemahaman terhadap pesan dari penulis dalanatsédacaan, diperlukan
keterampilan yang baik dari seorang pembaca untrkahaminya. Bagi seorang
siswa, keterampilan membaca tersebut akan dapatagip di sekolah. Proses
belajar mengajar keterampilan membaca disekolghim@in oleh guru sesuai
dengan tujuan yang hendak dicapai dalam pembatajara

Salah satu usaha yang dapat dilakukan guru dalarhifigan siswa agar

lebih terampil dalam membaca adalah menumbuhkamtntiaca siswa. Minat



baca seseorang dapat ditumbuhkan dengan membankénasi pada siswa
tersebut agar gemar membaca.

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya jegarbe membaca
cepat yang merupakan salah satu nilai pelajarag lgarus dikuasai siswa, sangat
erat kaitannya dengan pengajaran membaca tingkmttda pada sekolah dasar.
Yang mana dengan membaca tingkat lanjutan dihamapkiawa mampu
mengambil manfaat serta pesan yang terdapat daaaab yang dibaca. Dengan
kata lain siswa diharapkan mampu memahami isi bacgaanyerap pikiran dan
perasaan yang disampaikan melalui bacaan. Berdasddta yang di kutip oleh
penulis dapat dilihat perlunya pengembangan memteuat melalui media cerita
sebagai berikut

Data kemampuan awal siswa tingkat lanji€alas Il SDN Mekarsari VI
Kecamatan Cimanggis Depok dalam membaca cepat unatadia cerita,

sebelum pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas ()PTK

Tabel Aspek Pendlitian Tindakan Kelas

Tabe 1.1
No Aspek Yang Diamati Hasil Yang Ditemukan
1. | Kemampuan membaca cepat Belum lancar dalam noancepat
2. | Kemampuan memahami bacaan Kurang mampu dalanaina@nnisi bacaan
3. | Kemampuan menjawab isi teks bacaan Kurang malalaum menjawab pertanyaan

Dari Aspek diatas setelah dilakukan pengamatan gehulis maka akan
dijelaskan hasil lengkap dari penelitian ini yakgrma terangkum dalam bab- bab

berikutnya.



Pengajaran membaca pada sekolah dasarurubeBepdikbud (1994)
digolongkan kedalam dua bentuk pengajaran yaitu lmaem permulaan dan
membaca lanjutan. Dalam pengajaran membaca lanjstawa diperkenalkan
dengan beberapa jenis pembelajaran yang salahyaanerupakan sistem bentuk
pengajaran membaca yang disebut dengan membada cepa

Teknik pembelajaran membaca cepat mearpalstem bentuk pengajaran
yang wajib dilaksanakan siswa dalam kegiatan helBjahasa Indonesia di
sekolah. Hal ini disebabkan bahwa membaca cepgbhtanat kaitannya dengan
menambah kemampuan siswa. Agar lebih cepat dalambaea serta lebih
mudah memahami isi bacaan yang dibaca, maka gunaragikan dapat
memberikan pembinaan yang intensif. Hal ini jugdadari karena pada kelas Il
kurikulum 2004 dipelajari keterampilan membaca tef@erta menjadi bahan
masukan bagi penulis untuk mengembangkan keterampilembaca cepat ini
dengan metode membaca cepat melalui media cege. Menambah minat baca

siswa lebih besar.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatakamumusan permasalahan
yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
1. Upaya apa yang dilakukan guru dalam menyusuenpanaan pembelajaran
membaca cepat melalui media cerita bagi siswaKkBI&D Mekarsari VI?
2. Bagaimanakah hasil belajar siswa dalam metjgveatanyaan dari wacana

yang dibaca dengan cepat?



C. HipotesisTindakan
Adapun hipotesis tindakan penelitianyiaitu melalui membaca cepat
siswa dapat memahami lebih cepat isi cerita sehingasil penilaiannya

meningkat dibandingkan dengan hasil sebelumnya.

D. Tujuan Dan Manfaat Pen€litian
Sesuai dengan permasalahan dipaparkansdiataka tujuan yang ingin
dicapai penulis dalam penelitian ini adalah sebbgakut:

1. Untuk mendeskripsikan upaya guru dalam menyuguerencanaan
pembelajaran membaca cepat melalui media cerita kelgs 1l SD
Mekarsari VI Kecamatan Cimanggis Depok.

2. - Untuk mendeskripsikan hasil belajar siswaaimenjawab pertanyaan dari
wacana yang dibaca dengan cepat dan yang lambat.

Manfaat yang diharapkan dari penulsaipsi ini diantaranya:

1. Bagi Peneliti : dapat menambah wawasan peterdnadap peran guru dalam
membimbing siswa untuk mampu dalam membaca cepé#lunenedia
cerita.

2. Bagi Guru : dapat dijadikan sebagai informaskafigus sebagai bahan
masukan dalam mengajar membaca cepat yang dildaapada siswa kelas
[l SD Negeri Mekarsari VI Kecamatan Cimanggis Diepo

3. Bagi Siswa : dapat lebih meningkatkan kemampsiawa dalam belajar
khususnya lebih berminatnya siswa untuk selalu ko&kn kegiatan

membaca, terutama dalam membaca cepat melalui mewtia.



E. Sistematika penulisan
Pada skripsi ini ditulis menjadi 5 Bab yang terdari :

1. Bab I adalah pendahuluan yang berisi/menjalagétar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat perelisistematika penulisan
dan serta metode penelitian.

2. Bab Il adalah landasan teori yang membahas ngntgpaya guru dalam
meningkatkan kemampuan membaca cepat siswa kélgsmnlg berisi konsep
dasar pembelajaran bahasa indonesia di SD, tujuambarca, teknik-teknik
membaca, membaca cepat melalui media cerita, keom@mmembaca cepat
melaul media cerita dan mamfaat membaca cepatumaiadia cerita.

3. Bab Ill adalah tahap awal dalam pelaksanaa®npanaan pembelajaran yang
meliputi metode penelitian, lokasi dan subjek piael tahap-tahap
penelitian, instrumen penelitian, teknik pengumputiata dan teknik analisis
data.

4. Bab IV adalah tahap akhir dari pelaksanaanngareaan pembelajaran yang
meliputi deskripsi tentang sekolah sebagai objelefigan yang menjelaskan
tentang data fisik sekolah dan data karyawan &taagg pengajar, pebhahasan
penelitian yang memcakup tabel kemampuan membagpat,c deskripsi
pelaksanaan tindakan yang menjelaskan tentang qaeraan, pelaksanaan,
observasi serta refleksi. Deskripsi pelaksanaanlussikyang meliputi

perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksildas | dan II.



5. Bab V adalah simpulan dan rekomendasi dari Wegehn perencanaan
pembelajaran dalam upaya guru dalam meningkatkanb@aea cepat melalui
media cerita bagi siswa kelas 1l SD Negeri Mekarsd Kecamatan

Cimanggis Depok.

F. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaheptian Tindakan
Kelas (Classroom action research). Penelitian kad&elas adalah kegiatan yang
bersifat reflektif atas tindakan guru yang dilakakantuk meningkatkan kualitas
tindakan guru memperbaiki proses pembelajaran (Rildalam Atikah,2008:6).
Model penelitian yang digunakan adalah model sgeghhgaimana dikembangkan
oleh  Kemmis Dan Taggart (dalam Hermawan et al,2008: yang berupa
perangkat-perangkat atau untaian-untaian dengarpsetngkat terdiri dari empat
komponen, yaitu perencanaan, tindakan, pengamdatarefleksi.

Metode penelitian tindakan kelas ini akan dilak&anamelalui beberapa
tahap dengan pertimbangan bahwa dalam setiap &indgikng telah dirancang
peneliti berupaya menelaah secara seksama masalab menjadi fokus
penelitian dalam waktu yang bersamaaan. Penefji iarus menaganalisis dan
merefleksikan permasalahan yang ada sebagai datdr melakukan perbaikan
terhadap rancangan tindakan selanjutnya. Karenaatéegrefleksi merupakan
syarat utama yang harus dilakukan penelitian tiadakelas agar menghasilkan

pembelajaran yang sesuai dengan tujuan yang dhicgpai.



Penggunaan metode penelitian, ini untuk mempergd@aban atas
permasalahan yang diangkat dari kegiatan membazat ceelalui media cerita

bagi siswa kelas 11l SD Negeri Mekarsari VI KecaamaCimanggis Depok.



